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Scene 38     (Bumper)     Scene 39 

Gambar II.27 Perpindahan waktu dari scene 38 ke scene 39 

(Sumber : File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 38 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 39 berlangsung, sedangkan bila dilihat dari story time, 

scene 39 terjadi sebelum scene 39 berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.28 Timeline Perpindahan waktu dari scene 38 ke scene 39 

(Sumber : File Film Comic 8) 

5. Perpindahan waktu dari scene 40 ke scene 41. 

Scene 40 berada di halaman Panti Asuhan malam hari, menceritakan The 

Freaks yang berencana merampok perampok bank untuk kemudian 

disumbangkan ke Panti Asuhan. Scene 41 berada di Bank INI, menceritakan 

Mudy yang berbicara kepada Candil alasan mereka merampok. Adegan pada 

scene 40 langsung berhenti dan berpindah ke scene 41. Diantara scene ini 

tidak terdapat bumper. Scene 40 merupakan penyebab tokoh The Freaks 

menuju Bank INI, dan pada scene 41 merupakan akibat The Freaks sampai 

di Bank INI.  
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Scene 40       Scene 41 

Gambar II.29 Perpindahan waktu dari scene 40 ke scene 41 

(Sumber : File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 40 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 41 berlangsung, sedangkan bila dilihat dari story time, 

scene 40 juga terjadi sebelum scene 41 berlangsung, tetapi penempatan urutan 

yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.30 Timeline Perpindahan waktu dari scene 40 ke scene 41 

(Sumber : File Film Comic 8) 

6. Perpindahan waktu dari scene 47 ke scene 48. 

Scene 47 berada di mobil caravan, menceritakan Tim AKP yang baru 

menyadari bahwa mereka berhadapan dengan delapan orang pasien rumah 

sakit jiwa. Scene 48 berada Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras, menceritkan 

seorang perawat yang menurunkan pasien RSJ yang ternyata adalah para 

perampok bank. Adegan pada scene 47 langsung berhenti dan berpindah ke 

scene 48. Diantara scene ini terdapat bumper bertuliskan “THE MENTAL 

HOUSE”. Fungsi dari bumper yang memisahkan antara scene 47 dan scene 

48 adalah sebagai cover pembuka adegan yang menjelaskan kedelapan 

perampok adalah pasien RSJ yang diceritakan pada scene 48 hingga scene 

Story time 

  Sc. 40     Sc. 41 

Film time 

 Sc.40  Sc.41 
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56.5. Scene 48 hingga scene 56.5 merupakan penjelasan kedelapan perampok 

adalah pasien RSJ, dan penjelasan sebab-akibat kedelapan perampok berada 

di Bank INI. Scene 47 merupakan scene setelah scene 48 berlangsung. 

   
Scene 47     (Bumper)     Scene 48 

Gambar II.31 Perpindahan waktu dari scene 47 ke scene 48 

(Sumber : File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 47 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 48 berlangsung, sedangkan bila dilihat dari story time, 

scene 48 terjadi sebelum scene 37 berlangsung dengan rentang waktu yang 

panjang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.32 Timeline Perpindahan waktu dari scene 47 ke scene 48 

(Sumber : File Film Comic 8) 

7. Perpindahan waktu dari scene 56 ke scene 57. 

Scene 56 berada di ruang dr. Panji, menceritakan dr. Panji yang sedang 

bertelepon dengan Cak Lontong. Scene 57 berada di Bank INI, menceritakan 

semua sandra diikat oleh perampok dan dijadikan pagar hidup. Adegan pada 

scene 56 langsung berhenti dan berpindah ke scene 57. Diantara scene ini 

tidak terdapat bumper. Scene 56 merupakan penyebab semua perampok 

merampok Bank INI, dan pada scene 57 merupakan akibat perampok berada 

di Bank INI. 
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Scene 56       Scene 57 

Gambar II.33 Perpindahan waktu dari scene 56 ke scene 57 

(Sumber : File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 56 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 57 berlangsung, sedangkan bila dilihat dari story time, 

scene 56 juga terjadi sebelum scene 57 berlangsung dengan rentang waktu 

yang panjang dan penempatan urutan yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.34 Timeline Perpindahan waktu dari scene 56 ke scene 57 

(Sumber : File Film Comic 8) 

8. Perpindahan waktu dari scene 87 ke scene 88. 

Scene 87 berada di mobil polisi, menceritakan AKP Bunga yang 

bertanya - tanya siapa yang menyerahkan data dan flashdisk. Scene 88 berada 

di sebuah tempat outdoor, menceritakan kedelapan tokoh utama (perampok) 

keluar dari mobil sport menggunakan jas dan kacamata hitam. Adegan pada 

scene 87 langsung berhenti dan berpindah ke scene 88. Diantara scene ini 

terdapat bumper bertuliskan “THE TRUTH”. Fungsi dari bumper yang 

memisahkan antara scene 87 dan scene 88 adalah sebagai cover pembuka 

adegan yang menjelaskan kedelapan perampok adalah orang waras yang 

secara sengaja dihipnotis menjadi orang tidak waras, diceritakan pada scene 

88 hingga scene 96. Scene 88 hingga scene 96 merupakan penjelasan 

Story time 

  Sc. 56            Sc. 57 

Film time 
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kedelapan perampok adalah orang waras yang sengaja dihipnotis menjadi 

orang gila, dan penjelasan sebab-akibat kedelapan orang warras menjadi gila 

dan merampok Bank INI. Scene 88 merupakan scene setelah scene 87 

berlangsung. 

   
Scene 87     (Bumper)    Scene 88 

Gambar II.35 Perpindahan waktu dari scene 87 ke scene 88 

(Sumber : File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 87 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 88 berlangsung, sedangkan bila dilihat dari story time, 

scene 87 juga terjadi sebelum scene 88 berlangsung dengan rentang waktu 

yang panjang dan penempatan urutan yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.36 Timeline Perpindahan waktu dari scene 87 ke scene 88 

(Sumber : File Film Comic 8) 

9. Perpindahan waktu dari scene 89.1 ke scene 90 

Scene 89.1 di Markas Indro Warkop menjelaskan Indro Warkop yang 

membicarakan sebuh tugas yang harus dilakukan oleh kedelapan personel 

(Fico, Babe, Bintang, Kemal, Ernes, Arie, Mongol dan Mudy). Pada scene 

90 berada di sebuah ruangan, Indro sedang menghipnotis kedelapan personel 

untuk kemudian dapat dimasukkan ke Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras. Scene 

Story time 
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90 merupakan kejadian sebelum scene-scene perampokan dan scene-scene di 

RSJ terjadi. Scene 89.1 merupakan scene sebelum scene 90 berlangsung. 

  
Scene 89.1       Scene 90 

Gambar II.37 Perpindahan Waktu dari scene 89.1 ke scene 90 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 89.1 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 90 berlangsung diakhir plot, sedangkan bila dilihat dari 

story time, scene 89.1 juga terjadi sebelum scene 90 berlangsung diawal 

penceritaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.38 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 89.1 ke scene 90 

(Sumber: File Film Comic 8) 

10. Perpindahan waktu dari scene 90 ke scene 89.2. 

Scene 90 di sebuah ruangan memperlihatkan Indro Warkop 

menghipnotis kedelapan personel. Pada scene 89.2 Indro warkop terus 

melanjutkan penjelasan. Scene 90 merupakan scene setelah scene 89.2 

terjadi. Scene 90 merupakan scene setelah scene 89.2 berlangsung. 

Story time 
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Film time 
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Scene 90       Scene 89.2 

Gambar II.39 Perpindahan Waktu dari scene 90 ke scene 89.2 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 89.2 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 90 dan berlangsung diakhir plot, sedangkan bila dilihat 

dari story time, scene 90 terjadi sebelum scene 89.2 dan berlangsung diakhir 

penceritaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.40 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 90 ke scene 89.2 

(Sumber: File Film Comic 8) 

11. Perpindahan waktu dari scene 89.2 ke scene 91. 

Scene 89.2 di Markas Indro Warkop, Indro Warkp menjelaskan bahwa 

kedelapan personel akan dimasukkan ke Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras. 

Lalu, scene berpindah ke scene 91 back to scene 48, yakni memperlihatkan 

kedelapan personel dijebloskan ke RSJ. Scene 89.2 merupakan scene 

sebelum scene 91 terjadi. 
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Scene 89.2       Scene 91 

Gambar II.41 Perpindahan Waktu dari scene 90 ke scene 89.2 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 89.2 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 91 dan berlangsung diakhir plot, sedangkan bila dilihat 

dari story time scene 89.2 juga terjadi sebelum scene 91 dan berlangsung 

diawal penceritaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.42 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 89.2 ke scene 91 

(Sumber: File Film Comic 8) 

 

12. Perpindahan waktu dari scene 91 ke scene 89.3. 

Scene 91 merupakan scene saat kedelapan personel masuk Rumah Sakit 

Jiwa Cinta Waras. Sedangkan scene 89.3 merupakan scene Indro Warkop 

sedang melanjutkan pembicaraan ke delapan personel. Scene 91 merupakan 

kejadian setelah scene 89.3 berlangsung. 
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Scene 91       Scene 89.3 

Gambar II.43 Perpindahan Waktu dari scene 91 ke scene 89.3 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 91 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 89.3 dan berlangsung diakhir plot, sedangkan bila 

dilihat dari story time scene 89.3 terjadi sebelum scene 91 dan berlangsung 

diakhir penceritaan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.44 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 91 ke scene 89.3 

(Sumber: File Film Comic 8) 

13. Perpindahan waktu dari scene 89.3 ke scene 92. 

Scene 89.3 berada di Markas Indro Warkop, merupakan scene Indro 

Warkop yang sedang melanjutkan pembicaraan. Selanjutnya, scene 92 

berada di Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras, merupakan scene saat kedelapan 

personel di brain force oleh oknum RSJ. Adegan pada scene 92 terdapat di 

scene 4 dan scene 53.1. Scene 92 merupakan kejadian setelah scene 89.3 

berlangsung. 
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Scene 89.3         Scene 92 (back to scene 4)  Scene 92 (back to scene53.1) 

Gambar II.45 Perpindahan Waktu dari scene 89.3 ke scene 92 (back to scene 4) dan 92 (back 

to scene 53.1) 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 89.3 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 92 dan berlangsung diakhir plot, sedangkan bila dilihat 

dari story time, scene 89.3 juga terjadi sebelum scene 92 dan berlangsung 

diawal penceritaan. 

  

 

 

 

 

 

Gambar II.46 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 89.3 ke scene 92 (back to scene 4) 

dan 92 (back to scene 53.1) 

(Sumber: File Film Comic 8) 

14. Perpindahan waktu dari scene 92 ke scene 89.4. 

Scene 92 berada di Markas Indro Warkop, Indro Warkop menjelaskan 

bahwa oknum RSJ melakukan brainforce kedelapan personel dengan 

menciptakan realitas palsu yang diciptakan oknum ke alam bawah sadar 

untuk menggantikan memori kehidupan yang sebenarnya. Selanjutnya, scene 

89.4 memperlihatkan bahwa scene-scene pengenalan (scene 4-7, scene, 

16-20 dan scene 40-42 hanyalah halusinasi ke delapan personel. Scene 89.4 

merupakan kejadian setelah scene 92 berlangsung. 
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Scene 92       Scene 89.4 

Gambar II.47 Perpindahan Waktu dari scene 92 ke scene 89.4 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 92 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 89.4 dan berlangsung diakhir penceritaan, sedangkan 

bila dilihat dari story time, scene 89.4 terjadi sebelum scene 92 dan 

berlangsung diakhir penceritaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.48 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 92 ke scene 89.4 

(Sumber: File Film Comic 8) 

15. Perpindahan waktu dari scene 89.4 ke scene 93 

Scene 89.4 berada di Markas Indro Warkop, saat itu Indro Warkop 

menjelaskan tentang “brainwash” kepada kedelapan personel. Scene 93 

merupakan halusinasi Mongol yang melawan Geng Kapak (back to scene 

39), Babe yang menari diatas panggung (back to scene 7), Ernes dan Ari 

yang sedang mendiskusikan pekerjaan yang halal (back to scene 16). Scene 

89.4 merupakan scene yang terjadi sebelum scene 93 berlangsung. 
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Film time 
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 `  

Scene 89.4     Scene 93 (back to scene 39) 

  
Scene 93 (back to scene 7)    Scene 93 (back to scene 16) 

Gambar II.49 Perpindahan Waktu dari scene 89.4 ke scene 93 (back to scene 39), 93 (back to 

scene 7), dan scene 93 (back to scene 16) 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 89.4 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 93 dan berlangsung diakhir penceritaan, sedangkan bila 

dilihat dari story time scene 89.4 juga terjadi sebelum scene 93 dan 

berlangsung diawal penceritaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.50 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 89.4 ke scene 93 

(Sumber: File Film Comic 8) 

16. Perpindahan waktu dari scene 93 ke scene 89.5. 

Scene 93 merupakan halusinasi Mongol yang melawan Geng Kapak 

(back to scene 39), Babe yang menari diatas panggung (back to scene 7), 

Ernes dan Ari yang sedang mendiskusikan pekerjaan yang halal (back to 

Story time 

Sc. 89.4   Sc. 93                  

Film time 

              Sc.89.4 Sc.93 
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scene 16). Scene 89.5 merupakan scene yang terjadi di Markas Indro 

Warkop, ia melanjutkan penjelasan perencanaan pengngkapan tindak 

kriminal yang terjadi di Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras. Scene 93 merupakan 

kejadian setelah scene 89.5 berlangsung. 

  
Scene 93       Scene 89.5 

Gambar II.51 Perpindahan Waktu dari scene 93 ke scene 89.5 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 93 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 89.5 dan berlangsung diakhir penceritaan, sedangkan 

bila dilihat dari story time, scene 89.5 terjadi sebelum scene 93 dan 

berlangsung diakhir penceritaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.52 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 93 ke scene 89.5 

(Sumber: File Film Comic 8) 

17. Perpindahan waktu dari scene 89.5 ke scene 94 

Scene 89.5 merupakan scene yang terjadi di Markas Indro Warkop, ia 

melanjutkan penjelasan perencanaan penangngkapan tindak kriminal yang 

terjadi di Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras. Pada scene 94 merupakan adegan 

saat Indro Warkop membangunkan kembali kedelapan personel dari 

Story time 

Sc. 89.5   Sc. 93                
   

Film time 
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pengaruh hipnotisnya. Scene 94 merupakan scene penghujung. Scene 94 

terjadi setelah scene 89.5 berlangsung. 

  
Scene 89.5       Scene 94 

Gambar II.53 Perpindahan Waktu dari scene 89.5 ke scene 94 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time scene 89.5 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 94 dan berlangsung diakhir penceritaan, sedangkan bila 

dilihat dari story time, scene 89.5 juga terjadi sebelum scene 94 dan 

berlangsung diawal penceritaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.54 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 89.5 ke scene 94 

(Sumber: File Film Comic 8) 

18. Perpindahan waktu dari scene 94 ke scene 89.6. 

Scene 94 merupakan adegan saat Indro warkop membangunkan kembali 

kedelapan personel dari pengaruh hipnotisnya. Scene 89.6 merupakan adegan 

Indro Warkop yang menjelaskan bahwa ia akan menaruh kamera CCTV di 

ruang dr. Pandji. Scene 94 merupakan scene penghujung yang terjadi setelah 

scene 89.6 berlangsung. 
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Scene 94       Scene 89.6 

Gambar II.55 Perpindahan Waktu dari scene 94 ke scene 89.6 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 94 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 89.6 dan berlangsung diakhir penceritaan, sedangkan 

bila dilihat dari pstory time, scene 89.6 terjadi sebelum scene 94 dan 

berlangsung diakhir penceritaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.56 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 94 ke scene 89.6 

(Sumber: File Film Comic 8) 

19. Perpindahan waktu dari scene 89.6 ke scene 95. 

Scene 89.6 merupakan adegan Indro Warkop yang menjelaskan bahwa ia 

akan menaruh kamera CCTV di ruang dr. Pandji. Scene 95 merupakan 

adegan saat kamera CCTV terselip di parcel yang dibawa oleh Ge ke 

ruangang dr. Pandji (back to scene 49) dan menampilkan penggalan cerita 

saat terjadi pengungkapan dr. Pandji yang menjadi oknum tindak kriminal di 

Kantor Polisi (back to scene 86). Scene 95 merupakan kejadian yang terjadi 

setelah scene 89.6 berlangsung. 

 

Story time 

Sc. 89.6   Sc. 94                
   

Film time 
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Scene 89.6   Scene 95 (back to scene 49) Scene 95 (back to scene 86) 

Gambar II.57 Perpindahan Waktu dari scene 89.6 ke scene 95 (back to scene 49) dan 95 

(back to scene 86) 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 89.6 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 95 dan berlangsung diakhir penceritaan, sedangkan bila 

dilihat dari story time, scene 89.6 juga terjadi sebelum scene 95 dan 

berlangsung diawal plot. Pada story time, scene 95 di scene 49 memiliki 

rentang panjang dengan scene 95 di scene 86. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.58 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 89.6 ke scene 95 

(Sumber: File Film Comic 8) 

20. Perpindahan waktu dari scene 95 ke scene 89.7. 

Scene 95 menampilkan penggalan cerita saat terjadi pengungkapan dr. 

Pandji yang menjadi oknum tindak kriminal di Kantor Polisi (back to scene 

86). Scene 89.7 berada di Markas Indro Warkop, Indro lanjut menjelaskan 

bahwa asistennya akan mengawasi kedelapan personel dari dekat. Scene 95 

merupakan scene penghujung yang terjadi setelah scene 89.7 berlangsung. 

 

Story time 

Sc. 89.6  Sc. 95 (49)         Sc. 95 (86)  
               

Film time 
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Scene 95       Scene 89.7 

Gambar II.35 Perpindahan Waktu dari scene 95 ke scene 89.7 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film timme, scene 95 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 89.7 dan berlangsung diakhir penceritaan, sedangkan 

bila dilihat dari story time, scene 89.7 terjadi sebelum scene 95 dengan 

rentang waktu yang panjang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.60 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 95 ke scene 89.7 

(Sumber: File Film Comic 8) 

21. Perpindahan waktu dari scene 89.7 ke scene 96. 

Scene 89.7 berada di Markas Indro Warkop, Indro lanjut menjelaskan 

bahwa asistennya akan mengawasi kedelapan personel dari dekat. Scene 96 

merupakan penggalan-penggalan kejadian. Scene 96.1 merupakan scene saat 

Candi menemui kurir pizza dan menyamar sebagai kurir pizza. Scene 96.2 

merupakan kejadian saat Candil yang tertembak peluru dan tidak langsung 

mati karena menggunakan baju anti peluru. Scene 96.3 merupakan scene saat 

Indro Warkop memasang signal frekuensi di bawah mobil Niki. Scene 96.4 

merupakan kejadian saat Indro Warkop menghipnotis dr. Pandji saat ia 

diperjalanan membawa kedelapan personel dan Candil membantu Indro 

Warkop yang mengganti kedelapan personel dengan kedelapan orang yang 

Story time 

Sc. 89.7              Sc. 95  
                 

Film time 
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lain. Pada scene 96.4 juga, Candil yang menaruh alat bukti ke salah satu 

pengganti personel. Scene 96.5 merupakan penggalan adegan scene 85 saat 

dr. Pandji tertangkap menjadi tersangka tindak kriminal. Scene 96.6 

merupakan kejadian saat Indro Warkop membangunkan kedelapan personel 

dari pengaruh hipnotisnya. Jika diurutkan, scene yang terjadi adalah; scene 

89.7 (sebagai awal penceritaan), scene 96.1, scene 96.2, scene 96.3, scene 

96.4, dan scene 96.6. 

  
Scene 89.7       Scene 96.1 

  
Scene 96.2       Scene 96.3 

  
Scene 96.4       Scene 96.5 

 
Scene 96.6 
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Gambar II.61 Perpindahan Waktu dari scene 89.7 ke scene 96 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 89.7 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 96 dan berlangsung diakhir penceritaan, sedangkan bila 

dilihat dari story time, scene 89.7 juga terjadi sebelum scene 96 dengan 

rentang waktu yang berbeda pada tiap adegan. Pada Story time, scene 95 di 

scene 49 memiliki rentang panjang dengan scene 95 di scene 86. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.62 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 89.7 ke scene 96 

(Sumber: File Film Comic 8) 

22. Perpindahan waktu dari scene 96.6 ke scene 89.8 

Scene 96.6 merupakan kejadian saat Indro Warkop membangunkan 

kedelapan personel dari pengaruh hipnotisnya. Scene 89.8 merupakan scene 

saat Indro Warkop melanjutkan penjelasan. 

  
Scene 96.6       Scene 89.8 

Gambar II.63 Perpindahan Waktu dari scene 96.6 ke scene 89.8 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Bila diihat dari film time, scene 96 merupakan adegan yang terjadi 

sebelum adegan scene 89.8 dan berlangsung diakhir penceritaan sedangkan 

Story time 
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bila dilihat dari story time scene 89.8 terjadi sebelum scene 96 dengan rentang 

waktu yang panjang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.64 Timeline Perpindahan Waktu dari scene 96.6 ke scene 89.8 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Penceritaan terbatas dapat memiliki derajat pembatasaan informasi cerita 

melalui pemilihan shot yang tersusun dalam cerita film. Penonton hanya dapat 

melihat dan mendengar persis seperti yang dialami karakter. “Teknik penceritaan 

terbatas dapat saja dominan di sepanjang film namun tetap saja sesekali kamera 

memperlihatkan sesuatu yang belum pernah dilihat oleh karakter utamanya. 

Penceritaan terbatas dapat memiliki derajat pembatasan informasi cerita tertinggi 

melalui subyek kamera (Pratista, 2008, 40) 

Pada akhirnya scene - scene pada film sangat erat dan berkaitan. Restricted 

naration mengubah titik fokus penonton yang membuat tiap adegan scene hanya 

dapat terjawab jika penonton menontonnya hingga akhir scene. Terbukti pada 

film Comic 8 di bagian “The Truth” (Catastrophe). Pada ending film 

memperlihatkan adegan saat Indro Warkop berencana untuk menghipnotis 

delapan orang, kemudian di jebloskan ke Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras untuk 

membuktikan adanya tindak kriminal yang terjadi di dalam Rumah Sakit Jiwa 

Cinta Waras (scene 89). 

 

Story time 

Sc. 89.8               Sc. 96.6 
                  

Film time 

              Sc. 96 Sc.89.8 
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Scene 89 

Gambar II.65 Screenshot scene 89 saat Indr Warkop berencana  membuktikan adanya tindak 

kriminal yang terjadi didalam Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Lalu, setelah Indro Warkop menghipnotis kedelapan orang tersebut (scene 

90), ia memantau pergerakan dan menanamkan sinyal frekuensi pada mobil 

Nikita (scene 96.3). Pada scene-scene bagian Catastrope menjelaskan juga bahwa 

Candil merupakan anak buah Indro Warkop (scene 89) dan menjadi akses dalam 

memantau pergerakan kedelapan personil. Candil menyamar menjadi kurir pizza 

(scene 96.1), dan ketika Candil yang tertembak namun ia tidak langusung mati 

karena menggunakan baju anti peluru (scene 96.2) 

 
Scene 90 

Gambar II.66 Screenshot scene 90 saat Indro Warkop menghipnotis kedelapan personel. 

(Sumber: File Film Comic 8) 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



  
Scene 96.3 

Gambar II.67 Screenshot scene 96.3 saat Indro Warkop menanamkan sinyal frekuensi pada mobil 

Nikita 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Candil menyamar menjadi kurir pizza (scene 96.1), dan ketika Candil yang 

tertembak namun ia tidak langusung mati karena menggunakan baju anti peluru 

(scene 96.2) 

  
Scene 96.1 

Gambar II.68 Screenshot scene 96.1 saat Candil menyamar jadi kurir pizza. 

(Sumber: File Film Comic 8) 

 

  
Scene 96.2 

Gambar II.69 Screenshot scene 96.2 saat Candil tertembak. 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Restricted naration membuat penonton terkecoh dan terfokuskan pada tokoh 

utama tanpa melihat hal - hal lain disekitar tokoh. Dalam cerita, kedelapan tokoh 

utama diberi penjelasan bahwa mereka merupakan sekelompok perampok dan 
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penonton hanya terfokuskan dengan karakter „perampok‟. Pengecohan 

penganggapan karakter mulai berubah ketika terdeteksi gelang besi yang 

digunakan pada kedelapan personil (lihat scene 43). 

 
Scene 43 

Gambar II.70 Screenshot scene 43 saat semua perampok menggunakan gelang yang seragam 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Penonton dibuat yakin bahwa kedelapan personil perampok tersebut adalah 

pasien rumah sakit jiwa ketika kedelapan personil tersebut dimasukkan ke rumah 

sakit jiwa dan di brain force (lihat scene 48, 52, 53). Selanjutnya penonton dibuat 

benar-benar percaya bahwa adegan pengenalan tokoh pada scene 4,5,6,7 (The 

Amateurs), 16,17,18,19,20 (The Gagsters) dan scene 39,40 (The Freaks) 

merupakan halusinasi dari sang tokoh (lihat scene 53 dan 93). Namun pada 

akhirnya penonton makin dibuat kaget bahwa ternyata kedelapan personil 

tersebut merupakan „manusia waras‟ yang di hipnotis oleh Indro Warkop untuk 

kemudian di masukkan ke RSJ, karena RSJ tersebut dicurigai adanya tidakkan 

penyelewengan kriminal (lihat scene 90-96). 

 
Scene 48 
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Gambar II.71 Screenshot scene 48 saat semua perampok masuk Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras 

(Sumber: File Film Comic 8) 

  
Scene 52 

Gambar II.72 Screenshot scene 52 saat semua perampok masuk Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras 

(Sumber: File Film Comic 8) 

Pada gambar 4.73, awal mulai film terjadi pada scene 88, saat kedelapan 

personil keluar dari mobil dan motor mewah lalu berpindah ke scene 89 saat di 

markas Indro Warkop. Saat di scene 89, kedelapan personel bersama Indro 

Warkop dan Candil sedang merencanakan misi rahasia, yaitu mengungkap tindak 

kriminal yang terjadi di Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras (scene 48 - 56). Saat 

kedelapan personil masuk RSJ, dr. Pandji melakukan brainwash kepada mereka 

untuk melakukan perampokan Bank INI (scene 42). Pada scene 92 merupakan 

scene penggalan dengan adegan yang sama dengan scene 4 dan scene 53.1 saat 

adegan kedelapan personil di-brainwash di RSJ, scene 93 merupakan scene 

penggalan dengan adegan yang sama dengan scene 39, 16 dan 7, yang 

menjelaskan bahwa scene pengenalan tokoh (scene 4-8, scene 16-20, scene 

39-40) merupakan hasil halusinasi kedelapan personil setelah di-brainwash. Bila 

dilihat dari plot waktu, ending cerita berada di scene 87 saat AKP Bunga 

mengangkat handphone dan bertanya-tanya siapa dalang dibalik perampokan 

terjadi. 

Restricted narration secara otomatis mempengaruhi struktur dramatik. 

Penceritaan yang terbatas membuat penonton terfokus pada tokoh utama tanpa 

mengetahui tokoh yang lain. Titik pemfokusan penceritaan terhadap tokoh utama 

memberikan efek surprise kepada penonton dan mempengaruhi struktur drmatik, 

yakni dengan memberikan story time dibuat flashback dan flashforword pada film 
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time (lihat gambar 4.73 hal. 106) dan pada ending penceritaan (catastrophe) 

merupakan „jawaban‟ tentang dalang dibalik permasalahan yang terjadi pada  

 

III. PENUTUP 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan dari hasil “Analisis 

Fungsi Restricted Narration sebagai Pembangun Dramatik pada Film Comic 8”, 

yaitu: 

Film time yang dibuat flashback dan flashforword dan akhir penceritaan yang 

menjawab keseluruhan cerita membuktikan bahwa struktur dramatik ada didalam 

restricted narration. Restricted narration melalui struktur dramatik Aristoteles 

membuat tangga dramatik menjadi proporsional dengan pembagian - pembagian 

melalui empat tahap yakni: protasis, epitasio, catastasis, dan catastrophe. 

Pada Tahap Protasis : memperkenalkan segala bentuk latar belakang tokoh 

utama. Penonton mengetahui siapa The Amaterus (scene 4, 5, 6, dan 7), The 

Gangsters (scene 16, 17, 18, 19, dan 20) dan The Freaks (scene 39 dan 20). 

Alasan terjadinya masalah terdapat pada tahap Protasis. Diawali dengan Candil 

yang masuk ke Bank INI membawa pizza dan di hadang The Amateurs, The 

Gangsters dan The Freaks. Selanjutnya, masuk pengenalan tokoh dan penyebab 

permasalahan tujuan perampok merampok. Tahap Protasis berlangsung pada 

scene 1 hingga scene 45. 

Pada Tahap Epitasio : mulai diperlihatkan masalah-masalah yang akan 

muncul pada cerita, dalam film Comic 8 tahapan awal dimulai dengan terjadinya 

sengketa lahan perampokan. Selanjutnya masalah membesar dan terjadi baku 

tembak hingga aksi kejar - kejaran antara perampok dan polisi. Pada tahap ini, 

grafik penceritaan terus meninggi. Tahap Epitasio berlangsung pada scene 46 

hingga scene 84. 

Pada Tahap Catstasis: merupakan puncak-pucaknya permasalahan. Pada 

tahap Catastasis mulai terungkapnya permasalahan. Diawali dengan dr. Panji 

yang terjeblos kepenjara. Hingga tertangkapnya Cak lontong (scene 87.1). Pada 
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grafik penceritaan, Catastasis berada di puncak tertinggi. Tahap Catastasis 

berlangsung pada scene 88-96) 

Pada tahap Catastrophe: mulai terjadinya penyelesaian. Di awali dengan 

terungkapnya Indro yang menghipnotis 8 orang (Fico, Babe, Bintang, Ernes, 

Kemal, Arie, Mongol dan Mudy) menjadi orang yang tidak waras dan 

dijebloskan ke Rumah Sakit Jiwa Cinta Waras (scene 90.1 dan 90, 92). 

Terungkapnya bahwa semua kejadian yang terjadi di scene - scene pengenalan 

yakni scene 4,5,6,7 (The Amateurs), 16, 17, 18, 19, 20 (The Gangsters) dan scene 

39,40 (The Freaks) merupakan hayalan dari kedelapan personil. Adegan ini 

diungkap pada scene 94. Terungkap pula bahwa Indro yang menyerahkan 

flashdisk dan menukar para perampok yang dibawa oleh dr. Panji pada perjalanan 

menuju kantor polisi. Adegan ini terjadi pada scene 97.3 dan scene 97.4. Adegan 

ini pula yang menjawab pertanyaan pada scene 88.3 Pada tahap ini pula grafik 

penceritaan mulai menurun. 

 Restricted naration membuat penonton terkecoh dan terfokuskan pada 

tokoh utama tanpa melihat hal - hal lain di sekitar tokoh. Dalam cerita, kedelapan 

tokoh utama diberi penjelasan bahwa mereka merupakan sekelompok perampok 

dan penonton hanya terfokuskan dengan karakter „perampok‟. Pengecohan 

penganggapan karakter mulai berubah ketika terdeteksi gelang besi yang 

digunakan pada kedelapan personil (scene 43). Namun penoton tidak dibuat 

penasaran dengan kehadiran Indro Warkop di tengah-tengah permasalahan. 

Penonton dibuat yakin bahwa kedelapan personil perampok tersebut adalah 

pasien rumah sakit jiwa ketika kedelapan personil tersebut dimasukkan ke rumah 

sakit jiwa dan di „brain wash‟ (scene 48, 52, 53). Selanjutnya penonton dibuat 

benar-benar percaya bahwa adegan pengenalan tokoh pada scene 4, 5, 6, 7 (The 

Amateurs), scene 16, 17, 18, 19, 20 (The Gengsters) dan scene 39, 40 (The 

Freaks), merupakan halusinasi dari sang tokoh (scene 53 dan 94). Namun pada 

akhirnya penonton makin dibuat kaget bahwa ternyata kedelapan personil 

tersebut merupakan „manusia waras‟ yang di hipnotis oleh Indro Warkop untuk 
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kemudian di masukkan ke RSJ, karena RSJ tersebut dicurigai adanya tidakkan 

penyelewengan kriminal (scene 91-97). 

Secara keseluruhan fungsi dari Restricted Naration adalah untuk 

memfokuskan penceritaan ke satu pusat, yakni tokoh utama tanpa memperdulikan 

tokoh lain yang juga ikut berperan dalam cerita. Tujuan utamanya adalah untuk 

membuat para audience penasaran dengan apa yang akan terjadi di adegan 

selanjutnya. Tujuan lainnya adalah untuk menghasilkan surprise pada film yang 

menambah tingkat dramatik pada film. 
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